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ABSTRACT 

 

Pumpkin (Cucurbita moschata D.) can be used for various food preparations and 

contains high carotenoids. But now pumpkin production has decreased by 40% per year 

due to powdery mildew (Eryshipe cichoracearum). Symptoms of powdery mildew disease 

are marked white spots on the surface of the pumpkin leaves like flour. Biostimulants are 

believed to affect prevention of disease and pest attacks in the field. Purpose of this study 

was to determine the effect of biostimulants on the intensity of powdery mildew attacks on 

pumpkin and pest attacks. Research selected vegetative phase, observations made in the 

morning with the calculation of the percentage of powdery mildew disease using 

Natawigena formulation. There are 4 treatments, namely control, WB , RL and RL+WB , 

each treatment is 10 repetitions, 4x applications with a frequency of 1x a week, 5X 

observations.Results of the 2nd week the intensity of the disease increased due to rain after 

application with moist environmental conditions that support the growth of fungi. The 

effect of the 3 biostimulant treatments, can reduce the intensity of powdery mildew on 

pumpkin, was proven on the 3rd to 5th week, which is according to the data % severity of 

powdery mildew disease always decreases with a percentage of control that continues to 

increase. The percentage of influence of the greatest effectiveness in the treatment of WB, 

which is 95% powdery mildew and 2% Aulachopora similis pest control. In the application 

should see the weather conditions, so that the biostimulant applied can be optimally 

affected. 

Keywords: Cucurbita moschata D., Eryshipe cichoracearum, Sea weed, Beauveria 

bassiana and Aulacophora similis 

 

ABSTRAK 

 

Labu kuning (Cucurbita moschata D.) merupakan jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan berbagai olahan makanan dan mengandung karotenoid yang tinggi. Namun 

kini labu kuning mengalami penurunan produksi hingga 40% pertahun akibat serangan 

penyakit embun tepung (Eryshipe cichoracearum). Gejala penyakit embun tepung ditandai 

bercak putih pada bagian permukaan daun labu seperti tepung. Biostimulan dipercaya 
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dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan pencegahan penakit dan serangan hama 

dilapangan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini untuk menentukan pengaruh 

biostimulan terhadap intensitas serangan embun tepung pada labu kuning dan serangan 

hama. Penelitian  di Desa Tanjung Pering, Kabupaten Ogan Ilir dipilih labu fase vegetatif. 

Pengamatan dilakukan dipagi hari  dengan perhitungan persentase penyakit embun tepung 

menggunakan formulasi Natawigena (1989) kerusakan tidak mutlak. Terdapat 4 perlakuan, 

yaitu Kontrol, WB (Beauveria bassiana), RL (Rumput laut) sama RL+WB (Rumput laut+ 

Beauveria bassiana), masing-masing perlakuan dilakukan 10 ulangan, dilakukan aplikasi 

sebanyak 4x dengan frekuensi 1x seminggu, sebanyak 5x pengamatan. Hasil penelitian 

minggu ke-2 intensitas penyakit meningkat akibat turun hujan setelah aplikasi dengan 

kondisi lingkungan lembab yang mendukung pertumbuhan jamur. Pengaruh dari ke-3 

perlakuan biostimulan, yaitu WB,RL dan RL+WB , dapat menurunkan intensitas penyakit 

embun tepung  pada lahan labu kuning di desa Tanjung Pering, kabupaten Ogan Ilir, 

dibuktikan pada minggu ke-3 hingga ke-5, yaitu  sesuai data % keparahan penyakit embun 

tepung selalu menurun dengan perbandingan persentase kontrol yang terus meningkat. 

Persentase pengaruh keefektifan terbesar pada perlakuan WB, yaitu 95% dalam mengatsi 

penyakit embun tepung dan 2% mengendalikan hama oteng-oteng. Dalam pengaplikasian 

sebaiknya melihat kondisi cuaca, agar biostimulan yang diaplikasikan dapat berpengaruh 

secara optimal.  

Kata kunci: Cucurbita moschata D., Eryshipe cichoracearum, rumput laut, Beauveria 

bassiana, dan Aulacophora similis 

 

PENDAHULUAN 

 

Labu  kuning (Cucurbita moschata D.)  merupakan  salah  satu  sayuran  yang memiliki 

kandungan  antioksidan dan kartenoid yang  tinggi  baik  untuk  Kesehatan yang menjadi 

salah satu opsi sebagai bahan pangan dengan prospek yang baik, sebab memiliki nilai 

aspek karbohidrat dan protein yang setara dengan beras (Muharram et al., 2020). Namun 

produksi labu kuning kini  menurun sekitar 40% di Indonesia akibat penyakit embun 

tepung (Sumartini & Rahayu, 2017). Penyakit embun tepung atau  disebut powdery mildew 

disebabkan oleh jamur spesies Eryshipe cichoracearum yang mempunyai gejala khas  

seperti tepung putih yang menyebar pada permukaan daun (Tasyrika Millenia et al., 2021). 

Penyakit embun tepung merupakan salah satu jamur Ordo Eryshiphales dari Filum 

Ascomycota (Marmolejo et al., 2018). Penyakit embun tepung kini telah  tersebar di 

beberapa negara seperti India, Pakistan, Thailand, China, Myanmar, dan Indonesia (Nair et 

al., 2014). Namun tak hanya dari golongan penyakit, dari golongan hama juga dapat 

penurunan produktivitas labu kuning, salah satunya oteng-oteng atau Aulacophora similis 

dari ordo Coleoptera yang menyerang bagian daun dengan memakan daging daun yang 

mengakibatkan daun menjadi berlubang, pada serangan berat semua jaringan daun habis 

terserang hama oteng-oteng (Arsi et al., 2021). 

Seiring penyebaran penyakit embun tepung yang dapat menurunkan produktivitas labu 

kuning  dilakukan pengendalian untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan 

penggunaan bahan aktif fungisida (Hariyanto, 2014). Serta pengendalian penyakit embun 

tepung dapat dikendalikan dengan cara mekanis, kultur teknisdan penanaman varietas 

tahan (Sumartini & Rahayu, 2017). Kini juga telah dirancang aplikasi 286athog pakar yang 

dapat mendiagnosa penyakit pada labu kuning dengan Metode Certainty Factor dilakukan 

dengan menggunakan pemodelan UML yang digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, 

Activity Diagram dan Class Diagram terutama deteksi embun tepung yang akan diketahui 

kapan harus dilakukan pengendalian (Sitepu et al., 2020). Namun petani sering kali 

menginginkan pengendalian yang mudah dan  praktis, yaitu dengan menggunakan 
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fungisida sintetik (Gurusinga et al., 2020). Tak hanya pengendalian penyakit , 

pengendalian hama pada labu kuning sering kali dilakukan petanin dengan menggunakan 

insektisida sintetik (Astuti & Widyastuti, 2016). Namun para peneliti khususnya para 

mahasiswa kini sedang marak menggunakan fungisida nabati, salah satunya dengan  bahan 

daun mimba yang dilakukan penyuluhan di berbagai desa tujuan (Hasibuan et al., 2021). 

Namun pengendalian dengan biostimulan yang merupakan senyawa 287athoge yang 

dapat berasal dari ekstrak tanaman dengan senyawa metabolit sekunder mampu 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman dan pengendalian penyakit dan hama 

dilapangan (Shayen et al., 2022) , selain itu menurut (Nugroho et al., 2022) biostimulan 

menjadi solusi mengatasi dampak kekeringan karena dapat menjaga imunitas tanaman. 

Biostimulan dari  Beauveria bassiana  yang termasuk dalam divisi Ascomycota, kelas 

Sordariomycetes, ordo Hypocreales dan famili Clavicipitaceae bersifat endofit yang dapat 

menghambat perkembangan 287athogen tular tanah, serta ramah ligkungan sehingga aman 

bagi musuh alami dan hewan ternak sekitar (Marida Santi Yudha Ika Bayu, Yusmani 

Prayogo, 2021), selain itu menurut (Wowiling et al., 2015) B.bassiana juga dikenal sebagai 

agensia hayati entomopatogen, berupa  toksin Beauvericin mengakibatkan kerusakan 

jaringan tubuh serangga. Ekstrak rumput laut juga dapat menjadi biostimulan  sebab 

mengandung auksin, sitokinin, etilen, asam absisat, dan giberelin serta mengandung 

mineral Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, dan Mn yang  dapat meningkatkan kadar kalium dan 

produksi klorofil tanaman melalui proses fotosintesis untuk merangsang pertumbuhan 

vegetative (Santari & Hatta, 2023). Dibandingkan dengan pengendalian pada umumnya 

dengan penggunaan pestisida kimia atau sintetik dalam jangka waktu lama aakan 

berdampak pada Kesehatan lingkungan (Muslim, 2022). Selain itu pengendalian lain 

seperti pestisida nabati kurang ampuh dalam aplikasi lahan sekala luas dan kurang 

berpengaruh dalam pengendalian penyakit tanaman. Untuk itu tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk melakukan pengendalian dnegan biostimulan dalam mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman dengan melihat pengaruhnya terdahap intesitas serangannya, serta 

meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya pada labu kuning.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan pada lahan labu kuning di Desa Tanjung Pering, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Identifikasi penyakit dilakukan di 

Laboratorium Fitopatologi dan Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian baik dilapangan maupun laboratorium selama 3 bulan, terhitung sejak Mei- 

September 2023.  

 
Gambar 1. Peta wilayah pengamatan penelitian 
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Cara Kerja 

Rancangan Penelitian 

Terdapat 4 perlakuan dalam aplikasi , yaitu Kontrol dengan menggunakan aquadest, 

bubuk WB (Beauveria bassiana), formulasi RL (Rumput laut) dan formulasi RL+WB 

(Rumput laut+ Beauveria bassiana). Tanaman yang akan dilakukan dalam penelitian 

sebanyak 40 tanaman, kemudian akan dibagi 4 sesuai dengan jumlah perlakuan, yaitu 

setiap perlakuan terdapat 10 ulangan. Aadpun pengamatan dan pengaplikasian dilakukan di 

pagi hari pukul 08.00-10.00. Pengaplikasian formulasi biostimulan dilakukan dengan cara 

masing-masing perlakuan di larutkan 4 ml untuk perlakuan RL dan RL+WB dan 4g ntuk 

perlakuan WB pada aquadest 2L, penyemprotan pada tanaman sample pada area 

permukaan daun, batang dan pangkal batang labu kuning. Penyemprotan dilakukan satu 

kali setiap perlakuan dengan interval tujuh hari. Dilakukan empat kali pengaplikasian dan 

lima kali pengamatan. Adapun penentuan tanaman dilakukan rancangan random sampling 

yang kemudian ditandai sesuai kode yang ditentukan. (Gambar 1). Aadpun vegetasi 

sekeliling tanaman pengamatan merupakan hamparan tanaman lainnya (tanaman 

sampingan petani). 

 

 
 

Keterangan             :  P0 Kontrol  P2 RL 

 P1 WB  P3 WB+RL 

Vegetasi       :     A : Sawit    C : Tomat 
                                B : Pisang     D :  Sawit 

 
Gambar 2. Denah percobaan 

 

Identifikasi Penyakit Embun Tepung secara Makroskopis dan Mikroskopis 

Identifikasi penyakit embun tepung pada labu kuning diamati dengan skala makroskop 

dengan melihat morfologi penyakit pada permukaan daun mulai dari warna,tekstur dan 

dibandingkan dengan artikel pendukung dan skla mikroskop dengan membawa sample dari 

lapangan dan dilihat dibawah mikroskop morfologi spora dan di sandingkan dengan artikel 

pendukung, kemudian didokumentasikan menggunakan kamera serta diidntifikasi lebih 

lanjut morfologi konidia serta gejalanya di laboratorium. 

 

Perhitungan Persentase Penyakit Embun Tepung 

Perhitungan persentase penyakit embun tepung dihitung tepung dengan formulasi  

Natawigena (1989) dari pustaka (Lahati & Saifudin, 2022)  dimana dihitung jumlah daun 

di setiap plot perlakuan dan di hitung jumlah  daun yang bergejala penyakit embun tepung, 

perhitungan persentase dengan formulasi sebagai berikut : 

 

 

 

A 

B D

 

C
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 = 
 

  
      

Keterangan : 

   : Persentase (%) 

n : Jumlah daun sakit 

N : Jumlah daun yang diamati 

 

Perhitungan Persentase Keparahan Penyakit Embun Tepung 

Perhitungan persentase keparahan  penyakit embun tepung dihitung tepung dengan 

formulasi  yang di ambil dari pustaka (Susanti et al., 2018), dimana dihitung jumlah daun 

di setiap plot perlakuan dan di hitung jumlah  daun yang bergejala penyakit embun tepung 

sesuai dengan masing-masing skor tingkat keparahan penyakit, mulai dari skor 0-4, 

perhitungan persentase dengan formulasi sebagai berikut : 

 

   = 
          

    
     

Keterangan : 

    : keparahan penyakit (%) 

ni : Jumlah daun sakit 

N : Jumlah daun yang diamati 

vi : Skor kategori serangan  

Z : Skor untuk serangan terberat 

 
Tabel 1. Tabel skor intensitas serangan hama dan penyakit 

Skor Kerusakan 

0 

1 

2 

3 

4 

Tanaman tidak menunjukkan gejala dan terserang (0%)  

Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (≤ 25%)  

Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (> 25-50%)  

Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (> 50-75%)  

Tanaman bergejala dan terserang dengan persentase (≥ 75%) 

 

Identifikasi Oteng-Oteng secara Makroskopis  

Identifikasi oteng-oteng pada labu kuning diamati dengan skala makroskop dengan 

membawa imago oteng-oteng dengan diidentifikasi morfologinya seperti alat mulut, sayap, 

tungkai ,abdomen dan toraks imago. 

 

Perhitungan Persentase Keparahan Serangan Hama Oteng-Oteng 

Perhitungan persentase keparahan  serangan hama oteng-oteng dengan formulasi  yang 

di ambil dari Pustaka (Marhani, 2018), dimana dihitung jumlah daun di setiap plot 

perlakuan dan di hitung jumlah  daun yang bergejala serangan hama sesuai dengan masing-

masing skor tingkat keparahan serangan hama mulai dari skor 0-4, perhitungan persentase 

dengan formulasi sebagai berikut : 

  = 
          

    
     

Keterangan : 

   : Intensitas serangan hama (%) 

ni : Jumlah daun yang terserang hama 

N : Jumlah daun yang diamati 

vi : Skor kategori serangan  

Z : Skor untuk serangan terberat 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kedua peubah, yaitu intensitas penyakit embun tepung dan 

intensitas serangan hama pada labu kuning akan diolah menggunakan software exel. 

Selanjutnya data akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel. 

 

HASIL 

 

Kondisi Eksisting Pertanaman Labu Kuning di Lokasi Praktik Lapangan 

Lahan penelitain memiliki kondisi tropis basah sesai dengan uji laboratorium 

karakteristik lahan ,budidaya tanaman di lahan pengamatan dilakukan secara monokultur. 

Labu kuning dipilih petani sebab mudah dibudidayakan dan memilki masa panen yang 

singkat. Karakteristik lahan dapat dilihat pada (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Karakteristik lahan 

Karakteristik Pemilik Lahan 

Luas lahan 

Perlakuan benih 

Jarak tanam 

Umur tanaman 

Penyiangan gulma 

Pestisida 

Pemupukan 

Benih 

vegetasi sekeliling 

0,50ha 

Tidak ada 

50 60 cm 

30 Hst 

Ya 

Curacron, endure,antracol,roundup 

Pupuk ayam, urea,Mutiara,NPK 

Kusuma F1 

T : Pisang 

B : Sawit 

S : Tomat 

U : - 

 

 
Gambar 3. Lahan penelitian 

 

Penyakit Powdery Mildew (Embun Tepung) 

Gejala Penyakit Powdery Mildew 

Penyakit embun tepung atau powdery mildew merupakan salah satu penyakit yang 

banyak menyerang labu-labuan terutama labu kuning. Penyakit ini disebabkan oleh 

Eryshipe cichoracearum. Labu kuning terserang embun tepung di lapangan menunjukkan 

gejala dengan bercak putih seperti tepung pada permukaan daun bagian atas (Gambar 4.) 

hal ini sejalan dengan pendapat (Maulani, 2019) bahwa terdapat Kumpulan bercak putih 

seperti tepung seiring berjalan waktu bercak akan menyebar menutupi daun serta dapat 

menyebabkan tanaman kering berwarna coklat dan mati. 
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Gambar 4. Gejala embun tepung dilapangan (A); gejala embu  tepung berdasarkan pustaka (Ishak & Budi 

Setiadi Daryono, 2020) (B) 

 

Identifikasi Penyakit Powdery Mildew 

Sampel daun labu kuning yang menunjukkan gejala dilapangan di ambil dan 

diidentifikasi untuk mengetahui dan memastikan jenis pathogen yang menyerang labu 

kuning. Pada (Gambar 5.A) merupakan hasil identifikasi embun tepung dari daun labu 

kuning bergejala dilapangan dan pada (Gambar 5.B) dokumentasi dari pustaka (Sumartini 

& Rahayu, 2017) untuk dijadikan pembanding dan memperkuat hasil identifikasi pathogen. 

Konida berbentuk slindris memanjang, tidak bersekat, serta tabung perkecambahan tipe jari 

dan tumbuh dari atas atau bawah spora (Rahmawati et al., 2018). 

 

  
Gambar 5. Konidia dari hasil identifikasi (A) ; konidia dari  pustaka (Sumartini & Rahayu, 2017) (B) 

 

Persentase Penyakit Embun Tepung 

Pada hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pesentase penyakit embun 

tepung memiliki persentase yang bebeda disetiap perlakuan (Gambar 6) dengan 

pembanding kontrol yang memiliki persentase penyakit meningkat setiap minggunya 

dengan rata-rata 443,06%. Pada perlakuan WB persentase penyakit meningkat pada 

minggu ke-2 namun menurun pada minggu ke-3 hingga ke-5, dengan rata-rata peningkatan 

persentase penyakit setiap minggunya 47,39 %, untuk perlakuan RL meningkat pada 

minggu ke-2 dan ke-5,  namun menurun padaminggu ke-3 dan ke-4, dengan rata-rata 

persentase peningkatan penyakit setiap minggunya 61,26% dan pada pada perlakuan 

RL+WB meningkat pada minggu ke-2 dan ke-5,  namun menurun padaminggu ke-3 dan 

ke-4, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit setiap minggunya 232,13%. Untuk 

tingkat  keefektifan biostimulan tertinggi pada perlakuaan WB 89,30%, dilanjutkan dengan 

RL 86,17 % dan RL+WB 47,61% untuk menurunkan persentase penyakit embun tepung 

pada labu kuning. 

 

A B 

A B 
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Gambar 6. Persentase penyakit embun tepung  pada labu kuning 

 

Persentase Keparahan Penyakit Embun Tepung 

Pada hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pesentase keparahan penyakit 

embun tepung memiliki persentase yang bebeda disetiap perlakuan (Gambar 7) dengan 

pembanding kontrol yang memiliki persentase keparahan penyakit meningkat setiap 

minggunya dengan rata-rata 877,35% kontrol merupakan pembanding dengan 

menggunakan aquadest yang pastinya meninngkatkan kelembaban, mendukung 

pertumbuhan penyakit.  

 
Gambar 7. Persentase keparahan penyakit embun tepung  pada labu kuning 

 

Pada perlakuan WB persentase keparahan penyakit meningkat pada minggu ke-2 namun 

menurun pada minggu ke-3 hingga ke-5, dengan rata-rata peningkatan persentase penyakit 

setiap minggunya 37,56 % , untuk perlakuan RL meningkat pada minggu ke-2,  namun 

menurun pada minggu ke-3 hingga ke-5, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit 

setiap minggunya 46,51% dan pada pada perlakuan RL+WB meningkat pada minggu ke-2, 

3 dan 5,  namun menurun pada minggu ke-4, dengan rata-rata persentase peningkatan 

penyakit setiap minggunya 97,64%. Untuk tingkat  keefektifan biostimulan tertinggi pada 
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perlakuaan WB 95,72%, dilanjutkan dengan RL 94,70 % dan RL+WB 88,87% untuk 

menurunkan persentase keparahan penyakit embun tepung pada labu kuning. 

 

Identifikasi Hama Oteng-Oteng (Aulacophora similis) 

Pada lahan labu kuning yang diamati terdapat daun labu yang berlubang parah akibat 

serangan hama oteng-oteng, dimana hal ini dapat menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis pada daun dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan labu 

kuning. Dimana dilakukan pengamatan perhitungan skor keparahan tingkat serangan hama 

oteng-oteng. Imago oteng-oteng yang di temukan pada lapangan penelitian di ambil dan 

diidentifikasi di laboratorium Entomologi Universitas Sriwijaya (Gambar 8.). Pada hasil 

identifikasi, oteng-oteng termasuk dalam ordo coleoptera, memiliki morfologi alat mulut 

mandibulata dengan elytra berwarna oranye. Diperkuat dengan pustaka (Arsi et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa oteng-oteng memiliki elytra berwarna oranye dan bertipe 

mandibulata (menggigit dan mengunyah) pada serangan tingkat tinggi dapat 

menyebabkankan daging daun habis tergerat menyebabkan fotosintesis terganggu yang 

berefek pada hasil panen (Gambar 9.). 

 

 
Gambar 8. Imago oteng-oteng yang diidentifikasi (A) ; Imago oteng-oteng berdasarkan pustaka (Arsi et al., 

2021) (B) 

 
Gambar 9. Kerusakan daun labu oleh oteng-oteng di lapangan (A) ; Kerusakan daun labu oleh oteng-oteng 

berdasrkan pustaka (Arsi et al., 2021) (B) 

 

Persentase Keparahan Serangan Hama 

Pada hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pesentase keparahan serangan 

hama oteng-oteng memiliki persentase yang bebeda disetiap perlakuan (Gambar 10.) 

dengan pembanding kontrol yang memiliki persentase keparahan serangan hama oteng-

oteng  meningkat setiap minggunya dengan rata-rata 469,57%. Pada perlakuan WB 

persentase keparahan penyakit meningkat pada minggu ke-2, 4 dan 5 namun menurun pada 

minggu ke-3, dengan rata-rata peningkatan persentase penyakit setiap minggunya 

460,05 %,  untuk perlakuan RL meningkat setiap minggunya, dengan rata-rata persentase 
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peningkatan penyakit setiap minggunya 606,24 % dan pada pada perlakuan RL+WB 

meningkat setiap minggunya, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit setiap 

minggunya 377,49%. Untuk tingkat  keefektifan biostimulan dalam menurunkan intensitas 

serangan hama oteng-oteng pada perlakuaan WB 2,03%, untuk pelakuan RL dan RL+WB  

tidak efektif untuk mengendalikan hama oteng-oteng dibuktikan dengan nilai persentase 

keefektifan negative, yaitu RL -29,10 % dan RL+WB -19,61% . 

 
Gambar 10. Persentase keparahan serangan hama oteng-oteng pada labu kuning 

 

PEMBAHASAN 

 

Penyakit embun tepung atau powdery mildew merupakan salah satu penyakit yang 

banyak menyerang labu-labuan terutama labu kuning. Penyakit ini disebabkan oleh 

Eryshipe cichoracearum. Labu kuning terserang embun tepung di lapangan menunjukkan 

gejala dengan bercak putih seperti tepung pada permukaan daun bagian atas. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Rahayu, 2017) bahwa terdapat kumpulan bercak putih seperti tepung 

seiring berjalan waktu bercak akan menyebar menutupi daun. Adapun morfologi Eryshipe 

cichoracearum konida bebrbentuk slindris memanjang, tidak bersekat, serta tabung 

perkecambahan tipe jari dan tumbuh dari atas atau bawah spora. 

Pada hasil perhitungan pesentase penyakit embun tepung dilapangan memiliki 

persentase yang bebeda disetiap perlakuan dengan pembanding kontrol yang memiliki 

persentase penyakit meningkat setiap minggunya dengan rata-rata 443,06%. Pada 

perlakuan WB persentase penyakit meningkat pada minggu ke-2 namun menurun pada 

minggu ke-3 hingga ke-5, dengan rata-rata peningkatan persentase penyakit setiap 

minggunya 47,39 % , untuk perlakuan RL meningkat pada minggu ke-2 dan ke-5,  namun 

menurun padaminggu ke-3 dan ke-4, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit 

setiap minggunya 61,26% dan pada pada perlakuan RL+WB meningkat pada minggu ke-2 

dan ke-5,  namun menurun padaminggu ke-3 dan ke-4, dengan rata-rata persentase 

peningkatan penyakit setiap minggunya 232,13%. Untuk tingkat  keefektifan biostimulan 

tertinggi pada perlakuaan WB 89,30%, dilanjutkan dengan RL 86,17 % dan RL+WB 

47,61% untuk menurunkan persentase penyakit embun tepung pada labu kuning. 

Pada hasil perhitungan pesentase keparahan penyakit di lapangan menunjukkan bahwa, 

keparahan penyakit embun tepung memiliki persentase yang bebeda disetiap perlakuan 

dengan pembanding kontrol yang memiliki persentase keparahan penyakit meningkat 

setiap minggunya dengan rata-rata 877,35%. Pada perlakuan WB persentase keparahan 
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penyakit meningkat pada minggu ke-2 namun menurun pada minggu ke-3 hingga ke-5, 

dengan rata-rata peningkatan persentase penyakit setiap minggunya 37,56 % , untuk 

perlakuan RL meningkat pada minggu ke-2,  namun menurun pada minggu ke-3 hingga 

ke-5, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit setiap minggunya 46,51% dan pada 

pada perlakuan RL+WB meningkat pada minggu ke-2, 3 dan 5,  namun menurun pada 

minggu ke-4, dengan rata-rata persentase peningkatan penyakit setiap minggunya 97,64%. 

Persentase  meningkat pada minggu ke-2 dikarenakan turun hujan setelah aplikasi 

mengakibatkan biostimulan tercuci dan tidak bekerja secara efektif. Untuk tingkat  

keefektifan biostimulan tertinggi pada perlakuaan WB 95,72%, hal ini sejalan degan 

pendapat (Jaber, 2015) yang menyatakan bahwa jamur B.bassiana berperan sebab jamur 

antagonis yang dapat mengendalikan pathogen powdery mildew  , dilanjutkan dengan RL 

94,70 % dan RL+WB 88,87% untuk menurunkan persentase keparahan penyakit embun 

tepung pada labu kuning. 

Pada hasil identifikasi imago oteng-oteng (Aulacophora similis) termasuk dalam ordo 

coleoptera, memiliki morfologi alat mulut mandibulata dengan elytra berwarna oranye. 

Diperkuat dengan pustaka (Arsi et al., 2021) yang menyatakan bahwa oteng-oteng 

memiliki elytra berwarna oranye dan bertipe mandibulata (menggigit dan mengunyah) 

pada serangan tingkat tinggi dapat menyebabkankan daging daun habis tergerat 

menyebabkan fotosintesis terganggu yang berefek pada hasil panen. Pada hasil perhitungan 

pesentase keparahan serangan hama oteng-oteng dilapangan menunjukkan bahwa serangan 

hama oteng-oteng memiliki persentase yang bebeda disetiap perlakuan dengan pembanding 

kontrol yang memiliki persentase keparahan serangan hama oteng-oteng  meningkat setiap 

minggunya dengan rata-rata 469,57%.  

Pada perlakuan WB persentase keparahan penyakit meningkat pada minggu ke-2, 4 dan 

5 namun menurun pada minggu ke-3, dengan rata-rata peningkatan persentase penyakit 

setiap minggunya 460,05 %,  untuk perlakuan RL meningkat setiap minggunya, dengan 

rata-rata persentase peningkatan penyakit setiap minggunya 606,24 % dan pada pada 

perlakuan RL+WB meningkat setiap minggunya, dengan rata-rata persentase peningkatan 

penyakit setiap minggunya 377,49%. Untuk tingkat keefektifan biostimulan dalam 

menurunkan intensitas serangan hama oteng-oteng pada perlakuaan WB 2,03% dengan 

dibuktikan menurut pustaka (Bamisile et al., 2018) B.bassiana efektif sebagai 

entomopatogen endofititik untung mengatasi hama salah satunya dari ordo coleoptera 

seperti halnya A.similis. Untuk pelakuan RL dan RL+WB tidak efektif untuk 

mengendalikan hama oteng-oteng dibuktikan dengan nilai persentase keefektifan negative, 

yaitu RL -29,10 % dan RL+WB -19,61% .  

 

KESIMPULAN  

 

Dari ketiga biostimulan yang dilakukan penelitian pada lahan labu kuning di Desa 

Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan untuk 

melihat pengaruhnya terhadapap penyakit embun tepung dan serangan hama, biostimulant 

dengan pelakuan WB (Beauveria bassiana) paling efektif dalam menurunkan persentasi 

penyakit embun tepung pada labu kuning dengan persentase keefektifan 89,30%, Serta 

biostimulan WB mempunyai tingkat keefektifan tertinggi dalam mengatasi tingkat 

keparahan penyakit embun tepung pada labu kuning dengan persentase keefektifan 95,72%. 

Dan biostimulan dengan pelakuan WB (Beauveria bassiana) paling efektif untuk 

mengendalikan hama A. similis pada labu kuning, yaitu dengan tingkat keefektifan 2,03%. 
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